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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian adalah ilmu tentang metode-metode yang akan 

digunakan dalam melakukan suatu penelitian. 
1
 dalam melakukan metode 

penelitian maka ada beberapa jenis penelitian yang dapat dilakukan, dalam 

penelitian ini penulis memilih : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) yaitu jenis penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci, 

dan mendalam, jika itu dilihat dari sudut lokasi yang akan dijadikan tempat 

penelitian, sementara itu jika ditinjau dari sudut sumber-sumber data maka 

penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.  Metode kualitatif yang berupa 

pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. Metode ini diterapkan 

untuk melihat dan memahami subjek dan objek penelitian yang meliputi 

orang lembaga, berdasarkan fakta yang tampil secara apa adanya. Melalui 

pendekatan ini akan terungkap gambaran mengenai aktualisasi, realitas 

sosial, dan persepsi sasaran penelitian. 

                                                             
1 Abdurrahmad Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta : 

Rieneka Cipta, 2006), hlm. 96. 
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Jenis penelitian kualitatif atau disebut juga penelitian natural atau penelitian 

alamiah yang mengutamakan penekanan pada proses dan makna yang tidak 

diuji, atau diukur dengan setepat-tepatnya dengan data yang berupa data 

deskriptif. Pada penelitian ini mendeskripsikan kejadian yang di dengar, 

dirasakan dan dibuat dalam pernyataan naratif atau deskriptif. Jenis 

penelitian ini berkarakteristik alamiah atau nelitian ini berkarakteristik 

alamiah atau bersetting apa adanya dari fenomena yang terjadi di lapangan 

yang menitik beratkan pada kualitasnya.
2
 Menurut Dewi Zunairoh adapun 

beberapa sebab pemilihan metode ini yaitu: 

a. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 

dengan kenyataan yang berbeda-beda. 

b. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 

peneliti dengan yang diteliti. 

c. Metode ini lebih peka terhadap penyesuaian diri dengan banyak 

penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang 

dihadapi. 

d. Metode kualitatif diharapkan dapat digunakan untuk menemukan dan 

memahami apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang sulit 

diketahui atau dipahami. 

 

                                                             
2 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam Konsep dan Penerapa, (Jakarta: 

Alim’s Publising, 2017), hal. 157 
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2. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan  dalam penelitian ini adalah 

deskriptif analitik. Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil 

wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun 

peneliti di lokasoi penelitian, tidak dituang dalam bentuk table, diagram dan 

angka-angka. Peneliti melakukan analisis data dengan memperkaya 

informasi, mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola atas dasar 

data aslinya (tidak ditransformasikan dalam bentuk angka).
3
 

Penerapan pendekatan kualitatif dengan kemungkinan data yang 

diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu adanya 

analisis secara mendalam. Maka pendekatan kualitatif akan lebih 

mendorong pada pencapaian data yang bersifat lebih mendalam terutama 

dengan keterlibatan peneliti sendiri di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, 

peneliti menjadi instrument utama dalam mengumpulkan data yang dapat 

berhubungan langsung dengan instrument atau objek penelitian. 

Dalam hal ini yang menjadi fokus penelitian adalah bagaimana 

pengelolaan dan pengembangan industri wisata Kampung Toga Lestari 

dalam meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Malasan Kabupaten 

Trenggalek. 

                                                             
3 Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif. Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), cet.2, hal. 87  
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Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan 

yaitu metode kualitatif lebih bisa dan mudah menyesuaikan apabila 

berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini menyajikan hakekat 

hubungan antara peneliti dan informan secara langsung dan metode ini 

lebih peka sehingga dapat menyesuai diri dan banyak penajaman pengaruh 

bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi peneliti.
4
  

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan 

untuk memperoleh pemecahan masalah selama penelitian berlangsung.
5
 

Pemilihan lokasi dan setting penelitian harus dipertimbangkan berdasarkan 

kemungkinan dapat tidaknya dimasuki dan dikaji lebih mendalam. Hal ini penting 

karena betapa menariknya suatu kasus, jika setting sulit dimasuki oleh peneliti, 

maka akan menjadi suatu kerja yang sia-sia. Dan penting dipertimbangkan suatu 

lokasi dan setting penelitian memberi peluang yang menguntungkan untuk dikaji. 

Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih sebagai objek penelitian yaitu 

industri minuman herbat dari Desa Wisata Kampung Toga Lestari yang menjual 

minuman herbal maupun bibit tanaman toga tepatnya di Dusun Compok, Desa 

Malasan, Kecamatan Durenan, Kabupaten Trenggalek.  

                                                             
4 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), hlm. 16 
5 Dja’man  Satori,  Dan  Aan  Komariah,  Metodologi  Penelitian  Kualitatif  (Bandung:  

Alfabeta, 2009), hlm 25. 

 



58 
 

 
 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, seorang peneliti harus hadir di lapangan, 

karena peneliti merupakan instrumen . Peneliti harus hadir secara langsung ke 

lapangan untuk mengumpulkan data. Peneliti kualitatif harus menyadari benar 

bahwa dirinya sendirilahyang merupakan perencana, pelaksana, pengumpulan 

data, penganalisis data dan sekaligus menjadi pelapor dari hasil penelitiannya. 

Oleh karena itu peneliti harus bisa menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi 

lapangan. Hubungan mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dari berbagai sumber.
6
 

Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah 

triangulasi dengan sumber, ini berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai  dengan jalan : 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perpektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 

                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), 

(Bandung:Alfabeta,2015) hlm. 327. 
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e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan kalima – 

limanya untuk membandingkan. Peneliti hanya menggunakan perbandingan 

yaitu : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data wawancara  

2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena disamping itu kehadiran 

peneliti juga sebagai pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri penelitian 

kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti. Sedangkan 

kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat partisipan/ 

berperanserta, artinya dalam proses pengumpulan data peneliti mengadakan 

pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada yang sekecil-

kecilnya sekalipun.
7
  

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 07 Februari sampai 12 Februari 

2019 yang berawal dari pengajuan izin penelitian. Surat izin penelitian 

dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama 

Islam Negeri Tulungagung. Melalui Surat izin tersebut memulai penelitian 

dengan melakukan wawancara dengan ketua Pokdarwis dan masyarakat 

                                                             
7 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. ( Bandung: Pt. Remaja Rosda Karya, 

2002), hlm. 117. 
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sekitar, wawancara juga dilakukan kepada kepala bidang destinasi wisata 

yang dilakukan saat melakukan Praktik Pengalaman Lapang pada tanggal 24 

Juli 2018.  

 

D. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan 

disajikan untuk tujuan tertentu.
8
 Berdasarkan sumbernya jenis data dibagi 

menjadi dua yaitu data primer dan data skunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung dari sumber yang diteliti, diamati atau dicatat untuk 

pertama kali. Sedangkan data skunder adalah data yang bukan diusahakan 

sendiri pengumpulannya oleh peneliti. 

Berpijak dari peneliti di atas, peneliti bertujuan untuk 

menggambarkan, melukiskan sekaligus menganalisis suatu permasalahan 

secara lebih rinci dengan maksud dapat menerangkan, menjelaskan dan 

menjawab permasalahan peneliti. Dalam penelitian ini Sumber data dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama yang 

ada di lapangan.
9
 Termasuk sumber data primer: 

                                                             
8 Moh. Pabundu Tika, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2006), hlm. 57 
9 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format 2 Kuantitatif Dan Kualitatif,  

(Surabaya: Airlangga University Press, 2005) Hlm.128 
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a. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 

lisan melalui wawancara atau dalam konteks penelitian ini disebut 

dengan informan. Dalam penelitian ini sebagai informan adalah ketua 

Pokdarwis, dan Masyarakat. 

b. Place, yaitu data yang diperoleh dari gambaran tentang situasi kondisi 

yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 

penelitian. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua setelah 

data primer.
10

 Walaupun dikatakan bahwa sumber di luar kata dan tindakan 

merupakan sumber kedua, jelas hak itu tidak bisa diabaikan. Dilihat dari segi 

sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi 

atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi 

dan dokumen resmi. 

Adapun data yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah 

data yang bersumber dari buku-buku , catatan-catatan dokumen tentang apa 

saja yang berhubungan dengan masalah keberadaan industri wisata Kampung 

Toga Lestari. 

 

 

                                                             
10 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam 

Varian Kontemporer. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 12. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan.
11

 Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu; (a).Penelitian Lapangan, yang 

dilakukan dengan cara pengamatan langsung kelapangan atau objek penelitian 

dengan cara mengadakan wawancara (interview), (b) Penelitian Kepustakaan 

yang dilakukan dengan cara mencari reverence yang berupa buku, majalah, 

surat kabar, teori-teori lain yang ada hubugannya dengan masalah yang di 

bahas, serta mengumpulkan data yang telah didokumentasikan oleh, instansi 

pemerintah / swasta yang relevan dengan penelitian. 

1. Metode Observasi (pengamatan) 

Observasi adalah pengumpulan data dengan menggunakan atau 

menggandakan pengamatan atau pencatatan dengan sistematis tentang 

fenomena yang diselidiki baik secara langsung maupun tidak langsung.
12

 

Yakni dengan cara mengamati pengelolaan dan pengemabangan yang 

dilakukan oleh beberapa pihak di industri wisata Kampung Toga Lestari 

serta dampak yang ditimbulkannya bagi masyarakat sekitar. 

                                                             
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Methods) 

(Bandung: Alabeta, 2015), hlm. 308. 

 
12Sutrisno Hadi, Metodologi Resarch, (Yogyakarta: FT. UGM, cet, II, 1988), hlm. 136. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan. apabila 

wawancara bertujuan untuk mendapatkan keterangan atau untuk keperluan 

informasi maka individu yang menjadi sasaran wawancara adalah informan. 

Pada wawancara ini yang terpenting adalah memilih orang-orang yang tepat 

dan memiliki pengetahuan tentang hal-hal yang ingin kita ketahui. Dalam 

hal ini yang diwawancarai yaitu intansi yang terkait dengan Industri Wisata 

Kampung Toga Lestari, Pokdarwis Kampung Toga Lestari dan masyarakat 

Dusun Compok. 

3. Dokumen 

Dokumen merupakan salah satu sumber untuk memperoleh data 

dari buku dan bahan mengenai penelitian yang pernah dilakukan. 

Dokumen ini adalah salah satu cara pengumpulan data yang digunakan 

dalam suatu penelitian sosial. Pengumpulan data tersebut dilakukan guna 

memperoleh sumber data primer dan sekunder, baik dari kitab-kitab, 

buku-buku, maupun dokumen lain yang berkaitan dengan kebutuhan 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang diambil dari sejumlah besar 



64 
 

 
 

fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi.
13

  

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Mudjiaraharjo analisis data adalah sebuah kegiatan untuk 

mengukur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 

mengkategorikannya, sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus 

atau masalah yang ingin dijawab.
14

 Analisis data didalam penelitian kualitatif 

dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Miles dan Huberman 

dalam H. B. sutopo, menyajikan dua model pokok proses analisis pertama, 

model analisis mengalir, dimana tiga komponen analisis (reduksi data, sajian 

data, penarikan kesimpulan/verifikasi) dilakukan saling menjalin dengan 

proses pengumpulan data dan mengalir bersamaan. Kedua, model analisis 

interaksi, dimana komponen reduksi data dan sajian data dilakukan bersamaan 

dengan proses pengumpulan data. Setelah data terkumpul, maka tiga 

komponen analisis (reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan) 

berinteraksi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 

deskriptif analisis yang merupakan proses penggambaran daerah penelitian. 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 4 tahap yaitu : 

                                                             
13Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kenanga, 2011), hlm. 141. 
14 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Pres, 2015), hlm. 33.
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1. Pengumpulan data (data collection) 

Peneliti mencatat semua data secara obyektif dan apa adanya 

sesuai dengan hasil observasi dan interview di lapangan. 

2. Reduksi data (data reduction) 

Merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan demikian akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan pencarinya bila 

diperlukan.
15

  

3. Penyajian data (Data display) 

Sajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

4. Penarikan kesimpulan (Conclusions: drawing/ verifying) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

                                                             
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Methods) 

(Bandung: Alabeta, 2015), hlm. 336. 
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada.
16

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Keabsahan data sangat mendukung dalam menentukan hasil akhir 

suatu penelitian. Oleh karena itu diperlukan suatu teknik pemeriksaan data. 

Teknik pemeriksaan data yang digunakan adalah teknik triangulasi. Dalam 

teknik pengumpulan data, trigulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

trigulasi, maka sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas 

data dengan berbagai teknik pengumpulan data dari berbagai sumber.
17

 Dengan 

demikian tedapat triangulasi sumber, triagulasi teknik pengumpulan data dan 

waktu.
18

 

1. Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kreabilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kreabilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

                                                             
16 Ibid, hlm. 343. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Methods) 

(Bandung: Alabeta, 2015), hlm.327. 
18 Ibid, hlm, 127 
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3. Triangulasi waktu 

Untuk menguji kreabilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data dengan wawancara, observaasi atau teknik lain dalam waktu atau 

situaasi berbeda. 

Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah 

triangulasi dengan sumber, ini berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil data wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

 Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti tidak mengunakan kelima-limanya 

untuk membandingkan. Peneliti hanya meggunakan perbandingan yaitu: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data wawancara 

2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

Moleong mengemukakan bahwa pelaksanaan penelitian ada 

empat tahap, yaitu: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini penulis melakukan berbagai persiapan, baik 

yang berkaitan dengan konsep penelitian maupun persiapan 

perlengkapan yang dibutuhkan di lapangan. Di antaranya adalah 

menyusun rancangan penelitian dan memilih lapangan penelitian. 

Adapun langkah – langkah yang dilakukan adalah: 

a. Menyusun Perancangan Penelitian 

Dalam menyusun rancangan ini peneliti terlebih dahulu 

membuat permasalahan yang akan dijadikan objek penelitian, 

untuk kemudian membuat matrik usulan judul penelitian. 

Sebelum melaksanakan penelitian hingga membuat proposal 

penelitian. Dalam memulai penelitian, peneliti memilih tema 

tentang industri wisata, pemilihan tema ini berawal dari keinginan 

peneliti untuk mengetahui proses pengelolaan dan pengembangan 

Industri wisata tepatnya di daerah Durenan untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar serta pemberdayaan 

masyarakatnya,oleh sebab itu peneliti mengambil judul 

Pengelolaan dan Pengembangan Industri Wisata Kampung Toga 

Lestari Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat. 
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b. Memilih Lapangan Penelitian 

Pemilihan penelitian didasaran pada kondisi lapangan itu 

sendiri untuk dapat dilakukan penelitian sesuai dengan tema 

penelitian. Pertimbangan lain adalah kondisi geografis, 

keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga. Sebelum peneliti 

menerapkan atau menentukan lapangan sasaran penelitian 

mempertimbangkan kesesuaian, kenyataan yang berada dilapangan 

dengan rencana penelitian.  

Dalam hal ini peneliti mengambil penelitian langsung di 

lokasi Industri wisata dan bertemu langsung dengan pengelola 

yang mana pengelolanya sendiri merupakan ketua Pokdarwis. Di 

dalam konteks ini yang dilakukan peneliti sebelum membuat 

usulan pengajuan judul peneliti terlebih dahulu menggali data atau 

informasi tentang objek yang akan diteliti, hal ini telah dilakukan 

peneliti ketika menjalani Praktek Kerja Lapang di Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Trenggalek, dan sedikit 

mencari informasi dan gambaran mengenai objek penelitian yang 

akan dijadikan sebuah penelitian. 

c. Mengurus Penelitian 

Mengurus ijin penelitian hendaknya dilakukan dengan 

mengetahui terlebih dahulu siapa-siapa yang berwenang 

memberikan ijin. Pendekatan yang simpatik sangat perlu baik 
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kepada pemberi ijin di jalur formal maupun informal. Setelah 

matrik pengusulan judul diterima oleh pihak jurusan dan ditanda 

tangani, maka sah sudah judul yang diajukan peneliti. Kemudian 

peneliti menjalankan tugas untuk mengurus perizinan penelitian 

kepada Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Tulungagung untuk diserahkan kepada Ketua Pokdarwis Kampung 

Toga Lestari. 

d. Menjajaki dan Meneliti Keadaan Lapangan 

Menjajaki lapangan penting artinya selain untuk 

mengetahui apakah daerah tersebut sesuai untuk penelitian yang 

ditentukan, juga untuk mengetahui persiapan yang harus dilakukan 

peneliti. Secara rinci dapat dikemukakan bahwa penjajakan 

lapangan ini adalah untuk memahami pandangan hidup dan 

penyesuaian diri dengan keadaan lingkungan tempat tinggal. 

Tahap ini sebelum sampai pada penyiapan bagaimana peneliti 

masuk dilapangan, dalam arti mengumpulkan data yang 

sebenarnya, pada tahap ini barulah merupakan orentasi lapangan, 

namun dalam hal-hal tertentu peneliti mulai menilai keberadaan 

lapangan ini sendiri, setelah melakukan penjajakan barulah peneliti 

meninjau kelapangan, dengan melihat langsung ke lokasi industri 

wisata Kampung Toga Lestari kemudian mulai mengajukan 
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pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan judul penelitian 

sekaligus melakukan observasi. 

e. Memilih dan Memanfaatkan Informn 

Untuk menghasilkan data yang maksimal dalam 

pembuatan skripsi maka peneliti memilih dan memanfaatkan 

informan yang cocok dan tepat untuk memberikan data dan 

informasi yang berkaitan dengan proses pengembangan industri 

pariwisata 

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan 

fisik, tetapi segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan 

mulai dari izin mengadakan penelitian, pengaturan perjalanan, 

persiapan kotak kesehatan, alat tulis, alat perekam, rancangan 

biaya, rincian jadwal serta perlengkapan lainnya seperti laptop. 

Dalam hal ini, peneliti menyiapakan peralatan penelitian, 

antara lain: Peralatan tulis berupa Bullpoint, Pencil, Buku Tulis, 

Kertas Lembaran, handphone sebagai media rekaman saat 

wawancara, serta kamera sebagai media foto. 

g. Persoalan Etika Penelitian  

Pada tahap yang terakhir ini, peneliti sangat menjaganya, 

sebab ini menyangkut hubungan dengan orang lain yang berkenan 

dengan data-data yang diperoleh peneliti, dan dengan terjaganya 
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etika yang baik, maka nantinya bisa tercipta suatu kerja sama yang 

menyenangkan antara kedua belah pihak. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Dalam kegiatan pada tahap pekerjaan lapangan, peneliti harus 

mudah memahami situasi dan kondisi lapangan penelitiannya. 

Penampilan fisik serta cara berperilaku hendaknya menyesuaikan 

dengan norma-norma, nilai-nilai, kebiasaan, dan adat-istiadat setempat. 

Agar dapat berperilaku demikian sebaiknya harus memahami betul 

budaya setempat. Dalam pelaksanaan pengumpulan data, peneliti dapat 

menerapkan teknik pengamatan, wawancara, dengan menggunakan alat 

bantu seperti tape recorder, foto, slide, dan sebagainya. Usahakan 

hubungan yang rapport dengan objek sampai penelitian berakhir. 

Apabila hubungan tersebut dapat tercipta, maka dapat diharapkan 

informasi yang diperoleh tidak mengalami hambatan. Uraian tentang 

pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, antara lain: 

a. Memahami Latar Belakang Penelitian 

Untuk memasuki pekerjaan lapangan, peneliti perlu 

memahami latar belakang penelitian terdahulu, di samping itu 

peneliti perlu mempersiapkan diri, baik secara fisik maupun mental 

agar kegiatan penelitian yang dilakukan peneliti dapat berjalan 

dengan baik. 

b. Memasuki Lapangan 
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Dalam lapangan penelitian, perlu menempatkan diri 

dengan keakraban hubungan. 

c. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti akan terlibat langsung dalam 

kegiatan yang sedang terjadi dalam rangka mengumpulkan data 

mencatat data yang diperlukan untuk selanjutnya di analisa secara 

intensif. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data ini peneliti sesuai dengan cara yang telah 

ditentukan sebelumnya yang meliputi wawancara dan dokumentasi 

dengan subyek penelitian yang ada di Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Trenggalek. Setelah itu menafsirkan data 

sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti. Selanjutnya 

dilakukan pengecekan keabsahan data dengan mengecek sumber data 

dan metode yang digunakan untuk memperoleh data sehingga data 

benar-benar sesuai sebagai dasar dan bahan untuk pemberian makna 

data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks 

permasalahan yang sedang diteliti. 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


